
 

  

 PENERAPAN METODE DEBAT AKTIF DALAM 

PEMBELAJARAN FIQH PADA KELAS VIII DI MTS 

NU 01 BATANG 

 

SKRIPSI 

 

diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh 

 

ADINDA KAHLA ASADINI 

NIM. 20122134 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

TAHUN 2026



 

i 

 

PENERAPAN METODE DEBAT AKTIF DALAM 

PEMBELAJARAN FIQH PADA KELAS VIII DI MTS 

NU 01 BATANG 

 

SKRIPSI 

 

diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh 

 

ADINDA KAHLA ASADINI 

NIM. 20122134 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

TAHUN 2026 



 

ii  

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI DAN PENGGUNAAN 

BANTUAN KECERDASAN ARTIFISIAL 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Adinda Kahla Asadini 

NIM : 20122134 

Program Studi : PAI 

 

menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi saya yang berjudul: 

“Penerapan Metode Debat Aktif Dalam Pembelajaran Fiqh di Kelas VIII di MTs 

NU 01 Batang” 

 

adalah karya asli saya sendiri, disusun dan ditulis berdasarkan kemampuan, 

pemikiran, serta hasil kerja saya. Skripsi ini bukan hasil penjiplakan (plagiarisme) 

baik sebagian maupun seluruhnya, serta tidak mengandung pengutipan atau 

penggunaan karya pihak lain yang melanggar etika akademik. 

 

Saya menyatakan bahwa setiap pendapat, data, temuan, gambar/tabel, maupun 

kutipan dari karya orang lain yang digunakan dalam tugas akhir ini telah 

dicantumkan sumbernya secara benar sesuai kaidah penulisan ilmiah dan ketentuan 

yang berlaku. 

Sehubungan dengan penggunaan teknologi Kecerdasan Artifisial (AI) dalam proses 

penyusunan skripsi, saya menyatakan bahwa: 

1. AI (jika digunakan) hanya sebagai alat bantu, hanya untuk perbaikan bahasa, 

penyusunan, ringkasan, atau bantuan teknis, dan tidak menggantikan peran 

saya sebagai penulis utama. 

2. Saya bertanggung jawab penuh atas seluruh isi skripsi dan memastikan 

kebenaran, keaslian, serta kepatuhan pada etika akademik. 

3. Saya tidak menggunakan AI untuk kecurangan akademik, seperti membuat 

skripsi sepenuhnya, membuat data palsu, atau memalsukan sitasi/rujukan. 

4. Jika diperlukan sesuai kebijakan institusi, saya bersedia menjelaskan 

penggunaan AI dalam penyusunan skripsi. 

 

Apabila di kemudian hari terbukti terdapat pelanggaran terhadap etika akademik 

dan/atau ketentuan yang berlaku, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai 

peraturan yang ditetapkan oleh institusi dan/atau ketentuan hukum yang Berlaku. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk digunakan 

sebagaimana mestinya. 

 

Pekalongan, 23 Juni 2026, 

Yang membuat pernyataan, 

 

 

Adinda Kahla Asadini 

20122134 



 

iii 

 

NOTA PEMBIMBING 

 

Kepada Yth. 

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  

UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan 

c.q. Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam di 

Pekalongan 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Setelah melakukan penelitian, bimbingan dan koreksi skripsi saudari : 

Saya menilai bahwa naskah skripsi tersebut sudah dapat diajukan kepada Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan untuk 

diujikan dalam sidang munaqasyah. 

Demikian nota pembimbing ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

Atas perhatiannya, disampaikan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

Pekalongan, 23 Juni 2026 

Pembimbing, 

 

 

H. Agus Khumaedy, M.Ag 

NIP196808181999031003 

Nama : Adinda Kahla Asadini 

NIM : 20122134 

Program Studi : PAI 

Judul : PENERAPAN METODE DEBAT AKTIF DALAM 

PEMBELAJARAN FIQH PADA KELAS VIII DI MTs NU 

01 BATANG 



 

iv  

  



 

v  

MOTO 

 

 

سَبيِۡلِ رَب كَِ بِالۡحِكۡمَةِ وَالۡمَوۡعِظَةِ الۡحَسَنَةِ ادُۡعُ اِلٰى   

 

“Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang 

baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik.” 

 

(Q.S An Nahl: 125) 

 

 

“Think for yourselves and let others enjoy the privilege to do so too” 

 

(Voltaire) 

 

  



 

vi  

PERSEMBAHAN 
 

Puji dan syukur saya panjatkan ke hadirat Allah SWT, atas segala nikmat dan ridha-

Nya yang mengiringi setiap langkah penulis dalam penyusunan skripsi ini. Dengan 

penuh rasa hormat, skripsi ini penulis persembahkan kepada: 

1. Orang tua tercinta, Papa dan Mama (almh.).  Terima kasih atas segala usaha, 

kasih sayang, doa dan keikhlasan yang telah diberikan kepada penulis. Untuk 

Papa yang selalu memotivasi, melindungi dan memastikan penulis agar selalu 

aman. Terkhusus almarhumah Mama, meskipun tidak dapat menemani penulis, 

kasih sayang dan doa yang telah dihaturkan semasa hidupnya akan selalu 

menemani penulis selamanya.  

2. Seluruh keluarga penulis, mbah, pakde, bude, om, tante, mas, mba, dan adik. 

Dengan penuh rasa syukur penulis mengucapkan terima kasih banyak karena 

selalu mendukung, mendoakan dan menemani penulis dalam melewati fase 

adaptasi perpindahan lingkungan baru untuk penulis.  

3. Kepada Adik Arya Gandhi Narendra  dan  Bramantyo Dwi Wahyu Sugiantoro 

yang membantu menemani penulis berolahraga, mengikuti event lari 5k, gym, 

mencoba cafe terbaru serta menjadi tempat bercerita dan menemani penulis 

dalam setiap proses yang dilalui. Semoga kebaikan dan kesediaan waktu untuk 

penulis menjadi cerita menarik untuk selalu dilakukan setiap waktu. 

4. Kepada almamater tercinta UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan, 

sebagai tempat penulis mendapat pengetahuan, pertemanan dan pengalaman 

berharga selama masa perkuliahan. Semoga apa yang penulis dapatkan menjadi 

manfaat untuk sekitar.  



 

vii  

ABSTRAK 
 

Asadini, Adinda Kahla. 2026. Penerapan Metode Debat Aktif dalam Pembelajaran 

Fiqh pada Kelas VIII di MTs NU 01 Batang. Skripsi Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: H. Agus Khumaedy, M.Ag 

  

Kata Kunci : Metode Debat Aktif, Pembelajaran Fiqh, Hambatan Siswa, Strategi 

Guru 

 

Pembelajaran Fiqh di Madrasah Tsanawiyah sering kali masih berlangsung satu 

arah sehingga siswa cenderung pasif dan kurang berani menyampaikan pendapat. 

Metode debat aktif hadir sebagai salah satu alternatif untuk menghidupkan suasana 

kelas sekaligus melatih keberanian dan kemampuan berpikir siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan (1) pelaksanaan metode debat aktif dalam 

pembelajaran Fiqh, (2) hambatan yang dihadapi siswa selama pelaksanaannya, serta 

(3) strategi guru dalam mengatasi hambatan tersebut pada siswa kelas VIII di MTs 

NU 01 Batang. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, dengan informan guru mata pelajaran Fiqh serta tiga 

siswa yang dipilih secara purposive berdasarkan variasi keaktifan, yaitu siswa aktif, 

cukup aktif, dan kurang aktif. Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi teknik 

dan sumber, sedangkan analisis data menggunakan model interaktif Miles, 

Huberman, dan Saldaña yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, pelaksanaan 

metode debat aktif berlangsung secara sederhana dan berpusat pada siswa melalui 

tahap persiapan, pelaksanaan, penguatan, dan evaluasi, dengan materi makanan dan 

minuman halal-haram yang dekat dengan kehidupan siswa; kedua, hambatan yang 

dihadapi siswa meliputi kurangnya kepercayaan diri sebagai hambatan paling 

dominan, keterbatasan pemahaman materi, kesulitan menyebutkan dalil, menyusun 

argumen, dan menanggapi pendapat kelompok lain, dominasi siswa tertentu, serta 

keterbatasan waktu; ketiga, strategi guru dalam mengatasi hambatan tersebut 

bersifat adaptif, antara lain melalui pemberian pertanyaan pemantik, 

penyederhanaan materi, pendampingan bertahap, diskusi kelompok, pengaturan 

giliran berbicara, penguatan dan klarifikasi materi, pemberian motivasi dan 

apresiasi, serta pengelolaan waktu pembelajaran. Dengan strategi tersebut, metode 

debat aktif tetap dapat berjalan secara efektif sehingga peran aktif guru menjadi 

kunci keberhasilan pembelajaran. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran Fiqh di Madrasah Tsanawiyah memiliki posisi yang sangat 

penting dalam membentuk pemahaman keagamaan peserta didik. Selain 

menyampaikan pengetahuan tentang hukum Islam, mata pelajaran fiqh 

bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran agama, ketaatan, dan kemampuan 

untuk memahami logika dan bukti yang mendasari setiap ketentuan syariah. 

Dalam kurikulum madrasah, pembelajaran Fiqh diharapkan mampu 

membekali siswa agar tidak sekadar mengetahui “apa hukumnya”, tetapi juga 

memahami alasan dan konteks penerapan hukum tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari (Sarbani, 2020) 

Secara ideal, pembelajaran Fiqh menuntut adanya proses berpikir yang 

tidak sederhana. Siswa diharapkan mampu menganalisis dalil, memahami 

perbedaan pendapat ulama, serta mengaitkan materi dengan realitas sosial yang 

mereka hadapi. Oleh karena itu, siswa seharusnya memiliki kesempatan untuk 

berdiskusi, mengemukakan pendapat mereka, dan mengasah kemampuan 

berpikir logis mereka sepanjang proses pendidikan. Pembelajaran yang bersifat 

dialogis dan interaktif akan membantu siswa membangun pemahaman yang 

lebih mendalam dibandingkan sekadar menerima penjelasan secara satu arah 

(Hidayati, 2024). 

Siswa pada jenjang Madrasah Tsanawiyah (MTs) yang berada pada fase 

remaja awal umumnya telah memasuki tahap perkembangan kognitif 
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operasional formal. Pada tahap ini, siswa mulai mampu berpikir secara abstrak, 

logis, serta mempertimbangkan berbagai kemungkinan dalam memecahkan 

masalah. Dengan demikian, pembelajaran yang melibatkan diskusi dan 

argumentasi sangat sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa. Namun, 

apabila pembelajaran masih didominasi oleh pendekatan teacher-centered, 

maka potensi berpikir kritis siswa tidak akan berkembang secara optimal 

(Slavin, 2018). 

Metode debat aktif merupakan salah satu metode pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara langsung dalam 

proses pembelajaran melalui kegiatan bertanya, menjawab, menanggapi, dan 

menyampaikan pendapat. Dalam pembelajaran, debat aktif tidak selalu 

berbentuk debat formal, tetapi dapat disesuaikan dengan kondisi kelas, 

misalnya melalui kegiatan diskusi antarkelompok yang diarahkan oleh guru. 

Melalui metode ini, siswa tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga 

dilatih untuk memahami materi, mengemukakan pendapat, dan memberikan 

tanggapan terhadap pendapat kelompok lain. (Zulvia et al., 2025) 

Metode debat aktif dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

keaktifan belajar, serta kepercayaan diri siswa dalam menyampaikan pendapat. 

Selain itu, metode ini juga membantu siswa memahami materi secara lebih 

mendalam karena mereka terlibat langsung dalam proses argumentasi dan 

diskusi. Namun demikian, keberhasilan metode debat aktif sangat bergantung 

pada kesiapan siswa serta kemampuan guru dalam mengelola proses 

pembelajaran agar tetap terarah dan sesuai dengan tujuan pembelajaran 
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(Fauziah et al., 2022). 

Di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama (MTs NU) 01 Batang, guru 

Fiqh telah mulai menerapkan metode pembelajaran debat aktif. Penerapan 

metode ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran serta memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi 

secara langsung. Melalui metode debat aktif, siswa didorong untuk 

menyampaikan pendapat, mempertahankan argumen, serta berinteraksi secara 

lebih dinamis dalam kegiatan pembelajaran (Arlina et al., 2024). 

Berdasarkan informasi awal dari guru fiqh MTs NU 01 Batang, 

pelaksanaannya belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat berbagai 

hambatan, sehingga tujuan pembelajaran Fiqh yang argumentatif dan interaktif 

belum tercapai secara maksimal. Dalam pelaksanaannya, metode debat aktif 

yang diterapkan belum berbentuk debat formal sebagaimana dalam kegiatan 

perlombaan, melainkan berupa kegiatan tanya jawab dan saling menanggapi 

antarkelompok dengan arahan guru. Guru berperan memberikan pertanyaan 

pemantik, mengarahkan jalannya diskusi, serta membantu siswa memahami 

materi Fiqh melalui proses interaksi tersebut. Meskipun demikian, dalam 

pelaksanaannya masih ditemukan beberapa kendala, seperti keterbatasan 

kemampuan siswa dalam menyusun argumen berbasis dalil, kurangnya 

kepercayaan diri, serta keterbatasan waktu pembelajaran. 

Selain itu, keunikan penerapan metode debat aktif di MTs NU 01 Batang 

terletak pada strategi guru dalam memancing partisipasi siswa. Guru 

menggunakan pertanyaan pemantik yang kontekstual dan dekat dengan 
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kehidupan siswa, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi 

dalam kelompok kecil sebelum debat berlangsung. Strategi ini membantu 

siswa lebih siap dalam menyampaikan pendapat dan mengurangi rasa kurang 

percaya diri. Dengan demikian, penerapan metode debat aktif tidak hanya 

berfokus pada kegiatan debat, tetapi juga pada proses pembimbingan yang 

dilakukan guru. 

Dari deskripsi tersebut, dapat dipahami bahwa meskipun metode debat 

aktif telah diterapkan untuk mendorong keaktifan siswa, dinamika di lapangan 

memunculkan tantangan tersendiri. Tantangan ini tidak serta-merta 

menggagalkan pembelajaran, melainkan menuntut strategi adaptif dari guru. 

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji secara 

mendalam bagaimana pelaksanaan metode tersebut, hambatan apa saja yang 

dihadapi siswa, serta bagaimana strategi guru merespons hambatan tersebut 

agar pembelajaran Fiqh tetap berjalan efektif. 

Peneliti meyakini bahwa mengingat urgensi ini, diperlukan analisis yang 

lebih mendalam mengenai desain metode debat aktif, tantangan 

implementasinya, dan metodologi pengajaran yang digunakan. Diharapkan 

bahwa penelitian ini akan memberikan kontribusi positif, baik secara teoretis 

maupun praktis, terhadap pengembangan pendidikan Fiqh yang lebih efektif 

dan aktif.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka ditarik identifikasi masalah 

sebagai berikut : 
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1.2.1 Metode debat aktif dalam pembelajaran Fiqh di kelas VIII MTs NU 01 

Batang telah diterapkan, namun pelaksanaannya belum sepenuhnya 

optimal karena masih menyesuaikan dengan kondisi dan kemampuan 

siswa. 

1.2.2 Pelaksanaan metode debat aktif masih menghadapi beberapa hambatan, 

terutama dari sisi siswa, seperti kurangnya keberanian dalam 

menyampaikan pendapat, keterbatasan kemampuan dalam menjawab 

atau menanggapi pertanyaan, serta kurangnya kesiapan dalam mengikuti 

kegiatan tanya jawab antarkelompok.  

1.2.3 Guru perlu menerapkan strategi yang tepat agar metode debat aktif dapat 

berjalan secara terarah, tidak didominasi oleh siswa tertentu, dan mampu 

mendorong partisipasi siswa dalam pembelajaran Fiqh. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari perluasan pembahasan yang terlalu luas, penelitian 

ini dibatasi pada beberapa aspek sebagai berikut: 

1.3.1 Subjek penelitian ini adalah guru mata pelajaran Fiqh dan siswa kelas 

VIII MTs NU 01 Batang. 

1.3.2 Penelitian ini difokuskan pada penerapan metode debat aktif dalam 

pembelajaran Fiqh, yang meliputi: 

a. Pelaksanaan metode debat aktif dalam proses pembelajaran. 

b. Hambatan yang dihadapi siswa selama penerapan metode debat aktif. 

c. Strategi guru dalam mengatasi hambatan tersebut. 

1.3.3 Penelitian ini tidak membahas seluruh materi Fiqh kelas VIII, tidak 
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membandingkan metode debat aktif dengan metode pembelajaran lain, 

serta tidak menganalisis pengaruh metode debat aktif terhadap hasil 

belajar secara kuantitatif. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1.4.1 Bagaimana pelaksanaan metode debat aktif dalam pembelajaran Fiqh di 

kelas VIII MTs NU 01 Batang? 

1.4.2 Apa saja hambatan yang dihadapi siswa dalam pelaksanaan metode debat 

aktif di kelas VIII MTs NU 01 Batang?  

1.4.3 Bagaimana strategi guru dalam mengatasi hambatan yang muncul selama 

pelaksanaan metode debat aktif di kelas VIII MTs NU 01 Batang? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1.5.1 Mendeskripsikan pelaksanaan metode debat aktif dalam pembelajaran Fiqh 

di kelas VIII MTs NU 01 Batang. 

1.5.2 Mengidentifikasi hambatan yang muncul dalam pelaksanaan metode debat 

aktif  di kelas VIII MTs NU 01 Batang. 

1.5.3 Mendeskripsikan strategi guru dalam mengatasi hambatan selama 

pelaksanaan metode debat aktif di kelas VIII MTs NU 01 Batang. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoretis 
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Secara teoretis, penelitian ini akan meningkatkan penelitian 

tentang penggunaan metode debat aktif dalam pendidikan Fiqh tingkat 

Madrasah Tsanawiyah. Selain itu, penelitian ini dapat digunakan sebagai 

sumber tambahan untuk pengembangan metode pembelajaran dialogis 

dan interaktif dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi 

dan evaluasi bagi guru Fiqh dalam merancang serta melaksanakan 

metode debat aktif agar lebih terarah dan efektif” 

1.6.2.1 Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

bagi pihak madrasah dalam mendukung penerapan pembelajaran yang 

lebih interaktif dan mendorong keterlibatan aktif siswa”masukan 

dalam pengembangan kurikulum dan pelaksanaan pembelajaran yang 

menstimulasi pengembangan potensi siswa secara menyeluruh, 

terutama dalam aspek kemampuan berpikir kreatif. 

1.6.2.2 Bagi siswa, melalui penelitian ini diharapkan siswa dapat memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih partisipatif, sehingga mampu 

mengembangkan kemampuan menyampaikan pendapat dan 

memahami materi Fiqh secara lebih mendalam. 

1.6.2.3 Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi peneliti lain yang tertarik mengkaji metode debat aktif atau 

strategi pembelajaran dalam mata pelajaran Fiqh dan Pendidikan 

Agama Islam. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan judul 

“Penerapan Metode Debat Aktif dalam Pembelajaran Fiqh pada Kelas VIII di 

MTs NU 01 Batang”, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan metode debat aktif dalam pembelajaran Fiqh kelas VIII di 

MTs NU 01 Batang dijalankan secara sederhana, terarah, dan berpusat pada 

siswa melalui format diskusi dan tanya jawab antarkelompok. Proses ini 

dilaksanakan melalui empat tahapan utama, yakni: (1) tahap persiapan 

berupa penentuan topik makanan dan minuman halal-haram, pembagian 

kelompok, serta pemberian pertanyaan pemantik; (2) tahap pelaksanaan 

yang mencakup diskusi kelompok kecil, penyampaian pendapat, serta 

tanggapan antarkelompok; (3) tahap penguatan materi oleh guru untuk 

meluruskan pemahaman; dan (4) tahap evaluasi untuk mengukur keaktifan 

serta tingkat pemahaman siswa. 

2. Hambatan yang dihadapi siswa dalam pelaksanaan metode debat aktif 

bersumber dari faktor kesiapan internal siswa dan dinamika kelas. 

Hambatan tersebut meliputi kurangnya kepercayaan diri dalam berbicara, 

keterbatasan pemahaman terhadap materi dan dalil Fiqh, kesulitan dalam 

menyusun argumen yang runtut, kesulitan menanggapi pendapat kelompok 

lawan, dominasi dari siswa tertentu yang lebih aktif, guru masih 

menggunakan buku paket sebagai referensi belum menggunakan kitab fiqh 
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yang beragam, serta keterbatasan waktu pembelajaran. Kurangnya 

kepercayaan diri menjadi kendala yang paling dominan, terutama pada 

siswa yang berkarakter pendiam atau belum terbiasa berbicara di depan 

kelas. Berbagai kendala tersebut pada akhirnya menuntut adanya intervensi 

dan bimbingan langsung dari guru agar kegiatan tetap berjalan efektif.. 

3. Strategi guru dalam mengatasi hambatan tersebut dilakukan secara adaptif 

dengan menyesuaikan kondisi dan kebutuhan siswa. Upaya yang 

diterapkan meliputi pemberian pertanyaan pemantik untuk mempermudah 

pemahaman awal, penyederhanaan bahasa materi, pendampingan bertahap 

bagi siswa yang kurang aktif, serta pemanfaatan diskusi kelompok sebagai 

sarana dukungan. Selain itu, guru juga mengatur giliran berbicara agar 

partisipasi lebih merata, memberikan penguatan materi di akhir sesi, 

memberikan apresiasi untuk membangun motivasi, serta mengelola waktu 

pembelajaran secara ketat. Rangkaian strategi ini terbukti mampu menjaga 

efektivitas metode debat aktif dan menumbuhkan keberanian siswa dalam 

proses pembelajaran. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, terdapat 

beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi kelanjutan 

penerapan metode debat aktif dalam pembelajaran Fiqh pada siswa kelas VIII 

di MTs NU 01 Batang, yaitu: 

1. Bagi MTs NU 01 Batang 

Diharapkan pihak madrasah dapat terus mendukung penerapan metode 

pembelajaran yang aktif dan interaktif, seperti metode debat aktif, dengan 
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menyediakan fasilitas serta sumber belajar yang memadai dan mendorong guru 

untuk berinovasi dalam mengembangkan pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

2. Bagi Guru Fiqh 

Diharapkan guru dapat terus mengembangkan kreativitas dalam menerapkan 

metode debat aktif, terutama dalam mengatasi hambatan yang dihadapi siswa. 

Guru juga diharapkan memberikan bimbingan dan motivasi secara berkelanjutan 

agar siswa semakin percaya diri dalam menyampaikan pendapat serta lebih 

memahami materi Fiqh yang dipelajari. 

3. Bagi Siswa Kelas VIII MTs NU 01 Batang 

Diharapkan siswa dapat lebih aktif dan percaya diri dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran, tidak takut salah ketika menyampaikan pendapat, serta lebih giat 

dalam memahami materi dan mencari dasar atau dalil yang sesuai. Dengan 

demikian, siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna melalui 

metode debat aktif. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

mengkaji lebih dalam penerapan metode debat aktif pada materi atau mata 

pelajaran lain. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat memperluas subjek 

maupun lokasi penelitian agar diperoleh hasil yang lebih beragam dan 

komprehensif, sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih luas bagi 

pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya Fiqh. 
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